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 Abstract: The student's violation points are displayed 
big in front of the hall, there are violation points in every 
class and even in the personality book, but there is no 
follow up. Junior high school is adolescent era. Adolescent 
is the search for personality era. Violations frequently 
happened. The lack of discipline. Discipline can help 
conducive study process. Discipline shows the dignity and 
prestige of human glory. Discipline can take someone's 
success in achieving their goals. Recording student 
violations can foster student discipline. The existence of 
information and communication technology needs to be 
used in this matter by creating an information system. 
This computer can generate reports that are fast, precise, 
and accurate. The results can be followed up by the 
counselling teacher by providing counselling guidance 
services. 
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PENDAHULUAN 

Kedisiplinan siswa SMPN 13 termasuk kurang. Siswa SMPN 13 termasuk remaja. 
Remaja di dalam bukunya Psikologi Remaja karya Sarlito Wirawan tahun 2000 antara lain 
remaja mengalami perkembangan fisik dan psikis serta subkultur perilaku menyimpang. 
Anak SMPN 13 Madiun rata-rata orang tua kelas menengah ke bawah mengalami berbagai 
kenakalan remaja. Di dalam Jurnal Penelitian & PPM Universitas Padjadjaran bulan Juli 2017 
Vol 4 No 2 Sumara, Suhadi Humaedi, Melianny Budiarti Santoso dengan judul kenakalan 
remaja dan penangananya disampaikan factor yang melatar belakangi terjadinya kenakalan 
remaja. Antara lain Faktor internal yaitu krisis identitas dan kontrol diri yang lemah. Faktor 
eksternal kurangnya perhatian dari orang tua, serta kurangnya kasih sayang, minimnya 
pemahaman keagamaan, pengaruh dari lingkungan sekitar dan tempat pendidikan. Remaja 
dengan berbagai perkembangan, pertumbuhan dan permasalahannya perlu untuk bersikap 
disiplin.  

Karakter disiplin perlu diajarkan di dalam dunia pendidikan. Di dalam Jurnal Harmoni 
Sosial : Jurnal Pendidikan IPS Volume 6, No 1 Maret 2019(51-71) disebutkan di dalam UUD 
1945 dan Sisdiknas untuk membuat kultur sekolah. Kultur pembentukan karakter disiplin 
dilakukan. Hasilnya produktivitas tinggi. Begitulah manfaat kedisiplinan banyak sekali 
antara lain menunjukkan harkat dan martabat kemuliaan manusia dan mengantarkan 
keberhasilan seseorang meraih cita-cita. Jadi karakter kedisiplinan perlu diajarkan 
(dimasukkan) ke siswa oleh semua guru.  

  Dalam diktat Analisis Perilaku waktu kami kuliah digambarkan sebagai berikut : 
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3.Keadaan sebelum tingkah laku 1.TL positif (dikendaki) 4. Reinforce 
5.Keadaan TL  (Antiseden) 2. TL negatif (tdk dikehendaki) 5. Punishment 

Apabila siswa bertingkah laku positif (tingkah laku yang dikehendaki (1) maka keadaan 
sebelum bertingkah laku (Antiseden) (3) perlu mendapatkan reinforce / penguatan (4). 
Misalnya siswa menjawab pertanyaan guru maka penguatannya di puji (bagus / makasih 
perhatiannya dan lain-lain). Sebaliknya siswa yang bertingkah laku negatif (2) maka perlu 
punishment (mengurangi bahkan menghilangkan) tingkah laku negatif itu. Misalnya 
mengumpat.  Perlu dicatat dan dipahamkan di sekolah tidak boleh mengumpat (Pelanggaran 
no ID 14). Hal yang buruk dari rumah (mungkin kebiasaan) jangan di bawa ke sekolah, 
seharusnyalah hal yang baik dari sekolah di bawa ke rumah dan lingkungannya. Itu namanya 
belajar. Ada perubahan. Jadi tingkah laku seseorang (1-2) dipengaruhi oleh keadaan 
sebelumnya (Antrseden)(3-5) dimana murid bertingkah laku dan keadaan setelah murid itu 
bertingkah laku(Konsekuen)(4-6). Untuk itu guru atau sekolah perlu menciptakan kondisi 
belajar yang baik dan memberi reinforce atau punishment. Salah satu bentuk punishment 
adalah pemberlakuan Point Pelanggaran dan Punishment (tindak Lanjut). Dalam jurnal 
Program Doktoral  Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar teori behaviorisme 
menekankan pada perubahan perilaku yang didasari oleh prinsip stimilus dan respon. Paham 
behavorisme menentukan dalam pendidikan. Kitapun setuju teori belajar kebanyakan 
bersumber dari teori behaviorisme. Walau tentunya kita juga tidak mengesampingkan teori-
teori lain yang humanisme, psikoanilsis (awal psikologi) dan lain-lain teori-teori masa kini 
tentunya. Dalam belajar harus ada perubahan. Behaviorisme, stimulus dan respon, 
pendekatan inovatif begitu dalam jurnal  Program Doktoral  Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Makassar dalam file theoryofbehaviorism. 

Adanya kemajauan teknologi informasi dan komunikasi (IT) yaitu tehnologi digital 
perlu dimanfaatkan guna membantu meringankan, mempercepat dan hasil yang obyektif 
dalam  pengolahan data. Komputer ini kerjanya cepat, tepat dan akurat. Dalam Jurnal 
Teknologi Informasi dan Komunikasi dan Ilmu Komputer (JTIIK) Vol.5, No.3, Agustus 2018 
hlm.253-260 disebutkan dibutuhkannya suatu perencanaan strategis. Pada Point 
Pelanggaran asli kalau dilaksanakan memang akan menyibukkan bahkan melelahkan adanya 
pelanggaran siswa. Makanya saya perlu mengadakan sosialisasi dulu. Pointnya dibuat kecil 
dulu sehingga totalnya tidak menyibukkan apalagi akan melelahkan guru BK. Yang penting 
tercatat ada tindak lanjutnya mudah-mudahan dapat mengurangi pelanggaran siswa. 

Pengertian Konseling dalam Panduan Pengembangan Diri (pada kurikulum KTSP 
atau KBK) ”Konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan 
atau kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bidang 
pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan 
karir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma 
yang berlaku. Di dalam kurikulum K 13 di jurnal Bimbingan dan Konseling Terapan Volume 
01 Number 02 2017 halaman 69 disebutkan Konselor sebagai pendidik profesional 
melakukan pelayanan konseling sebagai salah satu upaya pendidikan untuk membantu 
individu memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap-tahap perkembangan 
dan tuntutan lingkungan. Bantuan itu berupa layanan BK. Misalnya Konseling, bimbingan 
kelompok, Layanan klasikal, konseling kelompok dan lain-lain. Begitu pula di kurikulum 
paradigma baru yang sekarang menjadi kurikulum merdeka peran BK penting dalam 
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assesment diagnostik hingga layanan bimbingan karier. 
 
METODE PENELITIAN 

Pencatatan Pelanggaran penting dilakukan. Hal ini untuk menindak lanjuti perilaku 
pelanggaran yang dilakukan siswa. Harapannya tentunya mendapatkan punishment. 
Hukuman dalam arti mengurangi bahkan menghilangkan perilaku negatif itu. Adapun 
pencatatan dapat dilakukan guru atau lainnya di dalam kelas ataupun di luar kelas. Contoh 
pencatatan di dalam kelas sebagai berikut :  

 
Pengolahan dengan Sistem Informasi. Melalui komputer pekerjaan pengolahan input 

data akan cepat, akurat dan tepat. Adapun menu Pelanggaran siswa sebagai berikut : 

  
Siswa berisi NIS (Nomor Induk Siswa) ini yang penting sebagai nomor ID. Sedangkan lainnya 
nama, jenis kelamin, kelas, nama orang tua, alamat, nomor telephone dll sesuai kebutuhan. 
Ketegori berisikan pelanggaran dengan jumlah pointnya. 
Input Pelanggaran untuk menginput pelanggaran dimana ada informasi sangsi / tindak lanjut 
MULAI peringatan lesan hingga dikeluarkan (dalam arti pelanggaran berat). Hal ini bukan 
berarti anak harus keluar dari sekolah tetapi dibolehkan kembali (bila menghendaki) dengan 
mengajukan kembali ke kepala sekolah. Tujuannya anak harus disiplin (mematuhi peraturan 
sekolah) 
Point Siswa berisi pelanggaran yang pernah dilakukan siswa dan print out sangsi (tindak 
lanjut) point pelanggaran di bulan ini (sekarang). 
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Ganti Password bila diperlukan dan Exit apabila keluar dari aplikasi (sistem informasi point 
siswa)   

Laporan Pelanggaran berisikan pelanggaran yang dilakukan siswa untuk 
mendapatkan sangsi / tindak lanjut oleh guru BK untuk mengurangi bahkan menghilangkan 
pelanggaran peraturan sekolah (Punishment) Adapun laporannya sebagai berikut : 

 
Laporan Sistem 

Menunjukkan tindak lanjutnya ”Panggilan Orang Tua” 

 
Laporan Pelanggaran 

Print Out Pelanggaran setelah di input pelanggarannya 
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Tindak Lanjut Laporan Pelanggaran 

Guru BK bisa melakukan konseling individual, konseling kelompok, bimbingan kelompok dan 
layanan-layanan lain-lainnya. 

Laporan Bulanan berisikan pelanggaran-pelanggaran siswa dan sangsi / tindak lanjut 
/ punishment yang seharusnya dilakukan / dijalani siswa. Adapun laporannya sebagai 
berikut : 
 

 
Laporan bulanan dimana guru BK untuk menindak lanjuti  sangsi mulai dari peringaran 
lesan sampai dengan ”dikeluarkan”.  Dikeluarkan ini bukan berarti  anak harus keluar dari 
sekolah tetapi boleh untuk masuk lagi atas permintaan orang tua dan persetujuan kepala 
sekolah. Dalam praktek kadang skorsing orang tua juga tidak sanggup untuk mendidik, 
membimbing dan mengajar di rumah. Guru BK bisa melaksanakan di sekolah dengan kerja 
bhakti atas persetujuan guru mapel. Apalagi kalau guru mapel / wali kelas bisa memberikan 
sangsi (punishment) tentu akan lebih baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Semenjak saya ditugaskan di SMPN 13 Madiun tahun 2002 (sebelumnya guru SD), saya 
tertarik adanya Point Pelanggaran Siswa. Walau saya tidak diberi tugas sepenuhnya guru 
BK, saya tertarik untuk menggunakan point siswa.  Adapun Identifikasi Pelanggaran 
Siswa sebagai berikut: 

a. Sikap Perilaku 
a. Sikap Perilaku 

No. 
ID 

Bentuk Pelanggaran Bobot 

01. 
02 
03 
04 
05 
06 
07 
08 
09 
10. 
11. 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 

Tidak membawa buku sesuai jadwal  
Tidak setia kawan dalam tugas harian 
Menganggu ketenangan kelas / kelas lain 
Membeli makanan di luar kantin sekolah 
Bertindak / berkata tak senonoh kepada teman 
Mencoret dinding, meja, kursi, pintu dan pagar 
Membuang sampah di sembarang tempat 
Mengancam / menintimidasi 
Membawa / merokok di sekolah  
Bertindak tidak sopan kepada guru / karyawan 
Merusak sarana / mencuri di sekolah 
Mengambil hak orang lain / mengompas 
Berjudi / membeli kupon togel 
Membawa senjata tajam, petasan, senjata api 
Memalsu tanda tangan / menipu 
Berkelahi di lingkungan sekolah 
Terlibat miras, narkoba, buku/VCD porno 
Terlibat tawuan antar geng sekolah 
Terlibat tindakan kriminal / tahanan polisi 
Terlibat perilaku asusila  

4 
4 
4 
4 
6 
6 
6 

10 
10 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
30 
40 
40 

100 
100 

 
b. Kerajinan 

No
. 

Bentuk Pelanggaran 
Bb
t 

32. 
33. 
34. 
35 
36 
37 
38 
39 

Tidak tepat waktu / datang terlambat 
Keluar kelas tanpa ijin guru 
Tidak mengikuti kegiatan ekstra kurikuler bagi peserta 
Tidak menerjakan tugas / PR 
Tidak mengikuti pelajaran tanpa ijin 
Tidak mengikuti upacara 
Tidak masuk sekolah tanpa keterangan 
Tidak jujur / berkata bohong dan menyontek     

4 
4 
4 
6 
6 
6 
6 

10 
 

a. Kerapian 
No. Bentuk Pelanggaran Bobot 
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40. 
41. 
42. 
43 
44 
45 
46 
47 

Pakaian seragam tidak sesuai ketentuan sekolah 
Berambut gondrong (putra) 
Beambut panjang terurai (putri) 
Memakai giwang bertindik (untuk putra) 
Memakai pakaian transparan 
Memakai pewarna / cat rambut 
Bertato dan pakaian tak sopan 
Bersolek dan perhiasan berlebihan 

4 
6 
6 

10 
10 
10 
10 
10 

Bentuk Pelanggaran dan Sangsi 
No. Bentuk 

Pelanggaran 
Bobot Sangsi 

1. Pelanggaran Ringan 4 – 10 Peringatan lisan  
Pemberitahuan orang tua 

2. Pelanggaran Sedang 11 – 30 Peringatan tertulis  
Panggilan Orang tua 

3 Pelanggaran Berat 31 – 50 
 
51 – 80 
 
81 – 
100 

Panggilan Orang tua 
Dirumahkan / skorsing 3 hari 
Panggilan Orang tua 
Dirumahkan / skorsing 1 minggu 
Panggilan Orang tua 
Untuk dikembalikan ke orang tua 

 
Tahun 2016-2018/2019 saya minta untuk mendampingi mulai kelas 7 sampai 

dengan 9. Alasan saya sebagai guru BK penuh baru kewalahan dalam membuat 
administrasi BK. Saya masih perlu banyak belajar. Selain itu menurut saya tugas BK 
bukan mengajar tetapi mengantar siswa lulus sekolah dengan mendalami psikologis 
siswa. Pendalaman ini perlu waktu. Memang kami mengalami banyak kendala dalam 
pelaksanaannya. Selain perlunya sosialisasi, penolakan oleh beberapa anak rawan, orang 
tua ekstra disiplin dan orang tua tak mau peduli. 

Apabila dilaksanakan betul point siswa memang guru BK akan kewalahan 
bahkan tidak bisa melaksanakan. Pelanggarannya banyak apabila point tinggi perlu 
memanggil orang tua bahkan skorsing. Orang tua ada yang tidak sanggup membimbing 
anaknya. Justru kalau di rumah akan main. Padahal harapannya di rumah untuk 
dibimbing misalnya disuruh mengerjakan pekerjaan rumah, pekerjaan orang tua atau 
lainnya sehingga anak akan sadar untuk belajar di sekolah sungguh-sungguh dengan 
disiplin. Karena orang tua tidak sanggup ya skorsingnya bisa dilakukan oleh guru BK, 
guru mapel atau wali kelas. Begitu pula anak rawan ada yang memanggil nama saya 
“njangkar” dan umpatan. Ada juga yang orang tuanya tahu pelanggaran anaknya di 
pukul. Kita tentunya perlu sosialisasi  tujuan point siswa ini. Untuk meringankan 
pekerjaan guru BK jumlah point dikurangi.  Jadi kategori untuk di edit. Misalnya 4 
menjadi 1. Contohnya sebagai berikut : Kerajinan 

No
. 

Bentuk Pelanggaran Bbt 

32. 
33. 

Tidak tepat waktu / datang terlambat 
Keluar kelas tanpa ijin guru 

1 
1 
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34. 
35 
36 
37 
39 

Tidak mengikuti kegiatan ekstra kurikuler bagi peserta 
Tidak menerjakan tugas / PR 
Tidak mengikuti pelajaran tanpa ijin 
Tidak mengikuti upacara 
Tidak masuk sekolah tanpa keterangan 

1 
1 
1 
1 
1 

 
Hasil dari Sistem Informasi Point Siswa berupa laporan pelanggaran dan laporan 

bulanan (sangsi / punishment) untuk ditindak lanjuti dengan memberikan layanan konseling. 
Adapun hasilnhya sebagai berikut : 

 
Konseling Reality Emotional Treatment 

II. Nilai Konselor bisa memberikan masukan misalnya semakin menghindar maka 
semakin sulit (tidak bisa), Kalau dimarahi (pendisiplinan) akan memacu belajar 
lebih baik lagi. Dan lain-lain. 
III. Rencana bisa menginternalkan (bila di setujui) Untuk menjadi anak yang 
bertanggung jawab, menambah jam belajar, dan lain-lain 
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Laporan Bulanan 

Laporan tambahan belum terprogram (mask sistem) dikerjakan secara manual : 

 
Contoh Rekapitulasi Pelanggaran Siswa bulan Juli 2018 
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Grafik Rekapitulasi Pelanggaran 

Laporan bisa digunakan untuk memberikan layanan klasikal, konseling kelompok, 
bimbingan kelompok dan lain-lain. Misalnya bimbingan kelompok tentang Alpha atau 
membolos.  

Instrument angket penelitian / pelaksanaan Point Siswa. Ada 8 item yang saya 
sebarkan untuk penelitian ini. Adapun itemnya sebagai berikut : 

No Diskripsi / Pernyataan TS B S SS Keterangan 
1. SI Point Siswa membuat anak 

takut melanggar 
     

2. SIPS tidak dapat membuat anak 
takut melanggar 

     

3. SIPS meningkatkan kesadaran 
untuk berdisiplin 

     

4. SIPS tidak dapat meningkatkan 
untuk berdisiplin 

     

5. SIPS bisa menurunkan 
pelanggaran tata tertib siswa 

     

6. SIPS tidak bisa menurunkan 
pelanggaran tata tertib 

     

7. SIPS dapat membantu 
pembudayaan sekolah adiwiyata 
dan sekolah sehat 

     

8. SIPS tidak dapat membantu 
pembudayaan sekolah adiwiyata 
dan sekolah sehat 

     

Keterangan : SIPS = Sistem Informasi Point Siswa 
TS=Tidak Setuju=Pernyataan Salah/bertentangan  
B=Biasa=Sudah biasa 
terjadi 

 

S=Setuju pernyataan yang disampaikan  
SS=Sangat Setuju dan mendukungnya untuk dilanjutkan  

Contoh Survey Penelitian adanya Point siswa ke siswa : 

Rekapitulasi Pealanggaran Juli 2018

12345678910111213141516171819202122232425262728

0000000000000000
11

0
11

44

0200000
11

0

20

40

60

1 4 7 10 13 16 19 22 25 28

Nomor Absen

J
u

m
la

h
 

P
e
la

n
g

g
a
ra

n

Rekapit

ulasi

Pelangg

aran bln
Series2

http://bajangjournal.com/index.php/JOEL


 1441 
ISSN: 2807-8721 (Cetak) JOEL 
ISSN: 2807-937X (Online) Journal of Educational and Language Research 

Vol.1, No.10 Mei 2022 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JOEL 

 
Contoh Rekapitulasi Angket Siswa  9A Th 2018-2019 

Hasil angket siswa menunjukkan yang positif (1,3,5,7) 31%. Sedang hasil negatif (2,4,6 dan 
8) 13%. Sebetulnya yang bernilai positif lebih besar (dengan pembagi 28 X 4). Memang 
banyak kendala dalam pelaksanaannya. Misalnya kadang pencatannya hilang, yang mencatat 
(Ketua kelas) sungkan untuk mencatat anak nakal dan lain-lain. 
Contoh angket ke orang tua :  

  
Hasil angket ke orang tua prosentaase positif 93% . Jadi mayoritas memberinya nilai 4 
(tertinggi) 100% untuk item positif. Sedang item negatif 10% mayoritas memberi nilai 
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rendah untuk item negatif (2,4, 6 dan 8). Jadi mayoritas orang tua Sistem Informasi ini akan 
berdampak positif apabila dilaksanakan. 
Contoh Hasil Angket Guru : 

 
Dari hasil angket guru yang berpandangan positif 76% cukup dibandingkan dengan survey 
yang negative 28%. Jadi dari survey guru yang mengajar di kelas 9A memberikan penilaian 
dampak positif 76% (dengan pembagi 12 X 4) 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Hasil angket siswa nilai pendapat positif 31% masih menunjukkan kekurangyakinan 
sempurnanya aplikasi point siswa ini. Sedangkan negatif 13%  menunjukkan aplikasi ini 
kalau diterapkan tidak berdampak negatif. Jadi baiklah. Hasil angket orang tua 93% 
berkeyakinan berdampak baik dan 10% saja kekurang yakinannya. Jadi sangatlah bagus. 
Memang perlu sosialisasi dulu baik kepada siswa maupun orang tua khususnya yang terlalu 
keras. Mungkin memerlukan banyak kertas. Tetapi peraturan yang kurang konsekwen dalam 
penindakan tindak lanjut tidak akan ada gunanya aturan itu. Saya bukanlah seorang 
programmer maka aplikasi ini banyak sekali kekurangannya. Saran dan kritik apalagi 
perbaikan dari Point Siswa ini baik oleh guru BK apalagi programmer saya ucapkan banyak 
terima kasih. Mudah-mudahan ada gunanya ide aplikasi poin siswa ini. Khususnya untuk 
menciptakan KBM yang kondusif dan membimbing siswa. 
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